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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kajian terhadap al-Qur’an selalu mengalami perkembangan yang 

dinamis, seiring perkembangan kondisi sosial budaya dan peradaban manusia. 

Terbukti dengan munculnya berbagai karya, dari era klasik hingga 

kontemporer, yang mengupas seputar al-Qur’an. Ditambah keinginan umat 

Islam untuk selalu mendialogkan al-Qur’an sebagai teks yang terbatas dengan 

berbagai problem yang dihadapi. Hal ini dikarenakan meskipun turun di masa 

lalu, dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, al-Qur’an 

mengandung nilai-nilai universal yang akan selalu relevan untuk setiap zaman 

dan tempat. Maka tidak heran jika akhirnya al-Qur’an menjadi lebih terbuka 

dari berbagai komentar, penafsiran dan kritik. 

Keterbukaan al-Qur’an memberikan kesempatan bagi siapa saja untuk 

membaca, memahami serta menafsirkan al-Qur’an. Namun ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan dan diamati ketika menafsirkan al-Qur’an, seperti 

nāsikh-mansūkh, asbāb al-nuzūl, munāsabah, makkī-madanī masalah-masalah 

pokok ushul fikih, hingga unsur semantik yang sangat tinggi dalam setiap 

ayatnya.1 Unsur-unsur tersebut perlu diperhatikan karena memiliki implikasi 

langsung pada hasil penafsiran. Selain itu ada faktor ekstern mufasir yang juga 

memiliki andil dalam menentukan objektivitas hasil penafsiran. Maka dari itu 

                                                           

1 Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2013), h. 17-19. 
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seorang mufasir harus bersikap netral dan terlepas dari segala kepentingan 

ketika mendekati al-Qur’an. 

Latar belakang dan kepentingan yang berbeda-beda dari setiap orang 

yang mendekati al-Qur’an memunculkan berbagai persoalan. Salah satu yang 

serius adalah munculnya asumsi adanya kontradiksi antar ayat di dalam al-

Qur’an.2 Salah satu cara kontroversial yang ditempuh oleh ulama dalam 

menyelesaikan ayat-ayat yang nampak bertentangan ini adalah dengan 

menggunakan naskh. Dikatakan kontroversial karena naskh memiliki 

implikasi yang krusial, terlebih jika dikaitkan dengan keotentikan al-Qur’an 

sebagai wahyu Allah.  

Kontroversi naskh dimulai dari pemberian definisi yang berbeda-beda 

oleh pengkaji, hingga bagaimana menyikapi ayat-ayat yang nampak saling 

bertentangan. Secara umum naskh dipahami sebagai konsep penghapusan atau 

pembatalan satu ketentutan hukum, baik secara implisit maupun eksplisit, 

global atau parsial, sesuai dengan maslahat yang ada.3 Namun pemberian 

definisi yang berbeda-beda oleh pengkaji menjadikan naskh selalu menarik 

untuk dijadikan bahan diskusi. Karena jika diperhatikan, pengertian naskh 

mengisyaratkan ruang lingkup obyek kajian yang luas, mulai dari 

penghapusan atau pembatalan syariat -baik syariat agama terdahulu yang 

dihapus oleh syariat agama yang datang berikutnya, maupun syariat dalam 

agama itu sendiri-, hingga penghapusan atau pembatalan ayat di dalam al-
                                                           

2 Meskipun anggapan ini sesungguhnya bertentangan dengan apa yang diungkapkan oleh 

al-Qur’an. Lihat misalnya surat an-Nisā’ (4) : 82 yang dengan tegas menyatakan bahwa jika al-

Qur’an itu bukan berasal dari Allah tentu akan banyak terjadi kontradiksi. 
3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1997), h. 144. 
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Qur’an. Disisi lain, ada pendapat yang menyatakan bahwa muculnya istilah 

naskh karena kegagalan ulama fikih dalam mengkompromikan ayat-ayat yang 

nampak bertentangan.4 

Diskusi-diskusi berkenaan dengan naskh selalu memberikan tawaran 

baru untuk konsep ini. Rekontruksi makna merupakan salah satu tawaran yang 

sering kali muncul dalam perdiskusian. Naskh yang pada awalnya dipahami 

sebagai konsep penghapusan atau pembatalan, belakangan mulai dipahami 

sebagai konsep penundaan.5 Tawaran-tawaran ini merupakan salah satu upaya 

dalam menyelamatkan al-Qur’an dari anggapan adanya pertentangan dan 

tuduhan bahwa al-Qur’an bukan kitab suci yang datang dari Allah, melainkan 

kitab yang dikarang oleh Muhammad yang disadur dari Perjanjian Lama 

maupun Perjanjian Baru.6 

Sayangnya usaha yang dilakukan selama ini justru membawa pengkaji 

pada perdebatan tersendiri. Aksin Wijaya membagi sikap pengkaji terhadap 

naskh menjadi tiga kelompok. Pertama, menolak teori naskh dengan alasan 

bahwa tidak ada pertentangan antara ketentuan satu ayat dan ayat lainnya yang 

tidak bisa diselesaikan dengan cara dikompromikan. Kedua, memodifikasi 

teori naskh. Sikap ini merupakan penolakan terhadap konsep naskh dalam 

artian penghapusan dan pembatalan, sebab naskh merupakan pergantian dari 

satu syariat kepada syariat lain yang lebih sesuai. Pergantian ini dikarenakan 

                                                           

4 Taufiq Adnan Amal, Tafsir Kontekstual al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), h. 29. 
5 Wardani, “Tren-tren Pergeseran Pemaknaan Naskh dalam al-Qur’an: dari Penganuliran ke 

Penundaan”, dalam Tanzil, Vol. 1, No. 1, Oktober 2015, h. 2. 
6 Tuduhan-tuduhan semacam ini biasanya disampaikan oleh orientalis, semisal Theodor 

Noldeke, Patricia Crone, Montgomery Watt, Richard Bell dan Michael Cook. Lihat Abdullah 

Saed, Pengantar Studi al-Qur’an, terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin, (Yogyakarta: Baitul 

Hikmah Press, 2016), h. 44. 
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kondisi dan situasi yang berbeda. Ketiga, melakukan dekonstruksi teori naskh. 

Sikap ini didasarkan pada pemikiran bahwa naskh merupakan suatu kebenaran 

historis yang sudah saatnya harus ditinggalkan. Ditinggalkan bukan berarti 

pengingkaran, tetapi model teori naskh yang tidak lagi dapat diterima dalam 

situasi saat ini.7 

Elaborasi doktrin naskh juga sempat mencapai porsi yang mengerikan. 

ibn Salāmah (w. 410 H) misalnya, menyatakan bahwa satu ayat saja telah 

menganulir seratus duapuluh empat ayat lainnya.8 al-Naḥas (w. 388 H) 

menyebutkan ada seratus tigapuluh delapan ayat yang menurutnya saling 

kontradiktif. Sementara al-Suyūtī (w. 911 H) menyebutkan ada duapuluh ayat 

yang dipandang kontradiktif dan al-Syaukānī (w.1250 H) menyebutkan hanya 

delapan ayat saja yang dipandang kontradiktif.9 

Dalam berbagai laporan yang sampai kepada generasi belakangan, tidak 

ditemukan kesepakatan jumlah ayat yang ter-naskh di dalam al-Qur’an 

sebagaimana tercermin dari data di atas. Namun Jumlah ayat yang diklaim 

terkena naskh semakin kebelakang menunjukkan jumlah yang semakin 

berkurang. Maka tidak heran jika akhirnya Sir Ahmad Khan dengan tegas 

menyatakan bahwa tidak ada naskh di dalam al-Qur’an.10 Begitu juga 

Muhammad al-Ghazali dan Ahmad Hasan yang menyatakan bahwa naskh 

                                                           

7Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat 

Darwazah, (Bandung: Mizan, 2016), h. 113-114. Hal senada juga diungkapkan oleh Wardani. 

Lihat Wardani, “Tren-tren Pergeseran Pemaknaan Naskh dalam al-Qur’an”, h. 3-9. 
8Azam Bahtiar, “Dinamisme Teks: Menimbang Prinsip Naskh Masyrut”, dalam 

Hermeneutik, Vol. 7, No. 1, Juni 2013, h. 30-31. Lihat juga Jalāludīn Abdurrahman al-Suyūtī, al-

Itqān fī Ulūm al-Qur’ān, (Bairut: Dār al-Kitab al-Arabi, 2007), h. 527. 
9 Usman, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 283. 
10Taufiq Adnan Amal, Tafsir Kontekstual al-Qur’an, h. 29. 
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tidak dapat diterima karena menyebabkan ayat mansūkh menjadi tidak operatif 

dan tidak berfungsi.11 

Diskusi dengan tema ini menjadi lebih menarik, karena jika diamati dari 

sekian kajian yang berkenaan dengan konsep naskh, hampir selalu berkaitan 

dengan ayat-ayat perintah dan larangan atau ayat-ayat hukum. Misalnya 

perintah berjihad, larangan meminum khamr, lamanya masa idah perempuan, 

dan pembagian waris. Sedangkan pada ayat-ayat teologis atau historis, hampir 

tidak pernah ditemukan klaim terjadinya naskh.12 Maka tidak heran jika klaim 

naskh terus menjadi kontroversi. Pasalnya klaim ini berimplikasi langsung 

pada status ayat sekaligus hukum yang terkena naskh. Apakah ayat ataupun 

hukum yang ter-naskh itu dapat terapkan kembali atau ayat ataupun hukum 

tersebut telah dianggap gugur dengan datangnya hukum baru yang 

menggantikan.  

Terlepas dari kontroversi naskh, jika berbicara ada atau tidak naskh di 

dalam al-Qur’an, nampaknya perlu mempertanyakan kapan yang dimaksud. 

Jika terjadinya naskh pada saat proses penurunan al-Qur’an, klaim adanya 

naskh dalam artian penghapusan atau pembatalan masih dapat dibenarkan, 

mengingat prosesi penurunan wahyu masih berlangsung. Namun ketika al-

Qur’an telah menjadi kitab kanonik yang tidak mungkin direvisi lagi, 

seharusnya sudah tidak ada lagi penghapusan atau pembatalan teks yang 

                                                           

11Abdul Mustaqim, Studi al-Qur’an Kontemporer, ( Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), h. 

114. Lihat juga Muhammad al-Gazali, Berdialog dengan al-Qur’an, terj. Masykur Hasyim, 

(Bandung: Mizan, 1997), h. 98-103. Ahmad Hassan, Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup, terj. Agah 

Gamadi, (Bandung: Pustaka, 1994), h. 65-67. 
12 Manā’ Khalīl al-Qaṭān, Mabāhiṣ fī Ulūm al-Qur’ān, (t.t.p: Maktabah al-Ma’ārif, 2000), 

h. 225. Lihat juga Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 166.  
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memuat ajaran moral yang akan menjadi pedoman hidup umat manusia. 

Karena dengan berhentinya wahyu yang turun berarti al-Qur’an telah dianggap 

sempurna dan siap menghadapi berbagai tantangan setiap zaman. Maka 

mengherankan jika al-Qur’an yang dengan tegas memproklamirkan diri 

sebagai kitab suci yang tidak ada pertentangan  di dalamnya, karena al-Qur’an 

sebagai kitab yang sempurna dan menyempunakan, masih dianggap terjadi 

kontradiksi oleh sebagian kelompok ketika al-Qur’an berada ditangan para 

pengkaji. 

Sejumlah ahli tafsir juga telah memberikan banyak informasi mengenai 

turunnya ayat-ayat partikular, baik yang berkenaan dengan perdebatan akidah 

di Makkah ataupun penyesuaian Nabi terhadap problema politik dan sosial di 

Madinah, termasuk petunjuk kongkret mengenai permasalah ritual, moral, 

legal dan politik. Adanya informasi ini secara tidak langsung memperkuat 

kenyataan bahwa penurunan ayat-ayat al-Qur’an memiliki kaitan erat dengan 

realita yang sedang dihadapi oleh Nabi Muhammad waktu itu. Misalnya ayat 

ayat-ayat yang turun di Makkah dan Madinah menggunakan bahasa dialek 

yang berbeda. Ayat-ayat makkiyyah cenderung menggunakan ungkapan yā 

ayyuhā al-nās, karena diyakini bahwa di Makkah banyak dihuni oleh orang 

kafir. Sedangkan ayat madaniyyah menggunakan ungkapan yā ayyuhā al-

ladżīna āmanū dengan asumsi di Madinah telah banyak orang yang beriman.13 

Dengan kata lain, setiap ayat yang turun memiliki konteksnya masing-masing. 

                                                           

13Al-Zarkasī, al-Burhān fī Ulūm al-Qur’ān, (Bairut: Dār al-Fikr, 2001), h. 239. 



7 

Berdasarkan uraian di atas, ada sebuah persoalan yang masih belum 

selesai. Konsep naskh yang selama ini didiskusikan untuk menemukan konsep 

yang jelas, masih menyisakan persoalan yang serius. Usaha yang dilakukan 

untuk memposisikan konsep naskh dalam posisi yang mapan oleh setiap 

generasi, masih belum sepenuhnya menjadikan konsep ini selesai. Status ayat 

maupun hukum yang terkena naskh masih menjadi perdebatan. Selain itu, 

masih belum ditemukan argumen yang tepat mengenai keberadaan naskh di 

dalam maupun di luar al-Qur’an. 

Disisi lain naskh juga memiliki peran dalam proses penetapan suatu 

hukum. Sayangnya hal ini masih sering diabaikan oleh para pengkaji. 

Sebagaian dari mereka hanya melihat naskh sebagai konsep penghapusan yang 

dapat mengganggu kesucian al-Qur’an. Sehingga konsep ini sering dinilai 

secara negatif dan harus dihilangkan. Padahal jika diperhatikan, hukum-

hukum yang terumuskan dalam fikih adalah hasil dari pemilahan yang 

dilakukan oleh ulama untuk menyesuaikan dengan konteks waktu itu. 

Karena itu, menarik untuk dilakukan kajian lebih lanjut terkait implikasi 

dari penerapan naskh dalam proses penentapan suatu hukum. Serta 

mengetahui fungsi naskh sebagai salah satu metode dalam melakukan istimbat 

hukum. Dengan demikian nantinya naskh tidak hanya dinilai sebagai hal yang 

buruk, tetapi juga dapat diterapkan dalam pemberian hukum terhadap suatu 

persoalan dan hukum tersebut agar dapat memberikan porsi yang sesuai 

dengan objeknya. 
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B. Batasan Masalah 

Sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut, penulis akan menjelaskan 

terlebih dahulu tema dari penelitian ini. Penulis mengambil judul Dinamika 

Pemaknaan Naskh: Kajian Historis.  

1. Dinamika  

Dinamika berasal dari kata “dinamis” yang berarti sifat yang 

bertenaga atau berkemampuan, serta selalu bergerak dan berubah-ubah.14 

Sedangkan dinamika yang dimaksud penulis adalah perubahan-perubahan 

yang terjadi dalam memaknai konsep naskh. Perubahan-perubahan 

tersebut pada akhirnya akan berimplikasi pada sikap yang ditunjukkan 

oleh para pengkajinya. 

2. Naskh 

Secara bahasa naskh memiliki beberapa makna, diantaranya 

pengangkatan, penghilangan dan pemindahan. Naskh juga dapat berarti 

pembatalan atau penyalinan.15 Sedangkan secara istilah, naskh bermakna 

penghapusan suatu hukun dengan hukum yang datang belakangan.16 

3. Historis 

Historis atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan sejarah 

memiliki pengertian suatu kejadian yang benar-benar terjadi pada masa 

lampau.17 Kejadian tersebut juga meninggalkan peninggalan, baik berupa 

                                                           

14 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 255. 
15 Ahsin W. Al-Hasfidz, Kamus Ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2012), h. 220. 
16 Muhammad Abd al-Aẓīm al-Zarqānī, Manāhil al-Irfān fī Ulūm al-Qur’ān, h. 176. Lihat 

juga Syu’bān Muhammad Isma’īl, Naḍariyyah al-Naskh fī al-Syarā’i al-samāwiyyah, (ttp: Dār al-

Salām, 1988), h. 9. 
17 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1382. 
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benda ataupun pelaku sejarah, sebagai bukti sejarah bahwa kejadian 

tersebut pernah terjadi. 

Dari penjelasan judul tersebut, penulis bermaksud melakukan 

penelitian tentang dinamika yang berkembang berkaitan dengan pemaknaan 

naskh dari era klasik hingga kontemporer. Lebih jauh, penulis juga akan 

menyampaikan implikasi naskh tersebut dalam proses penetapan hukum. 

Namun mengingat luasnya pembahasan mengenai naskh dan juga banyaknya 

pengkaji dari setiap periode, maka dalam penelitian ini penulis membatasi 

pembahasannya pada dinamika makna naskh serta implikasinya terhadap 

penetapan hukum. Agar dapat memetakan lebih jelas berkaitan dengan 

dinamika makna naskh, penulis juga mencantumkan tokoh sebagai perwakilan 

dari setiap periode yang penulis anggap pemikirannya mewakili dinamika 

naskh yang berkembang pada saat itu. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep naskh secara umum? 

2. Bagaimana pendapat-pendapat yang berkembang dikalangan pengkaji 

tentang keberadaan dan status keberlakuan naskh? 

3. Bagaimana implikasi konsep naskh terhadap istimbat hukum? 
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D. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini diharapkan nantinya 

memiliki tujuan dan manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, 

sebagai berikut. 

1. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk hal-hal berikut: 

a. Memberikan gambaran konsep naskh secara umum. 

b. Mengetahui pendapat-pendapat yang berkembang dikalangan pengkaji 

tentang keberadaan dan status keberlakuan naskh. 

c. Menganalisa implikasi naskh terhadap penetapan hukum. 

2. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis. 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang ilmu 

al-Qur’an dan tafsir terkait dengan konsep nāsikh-mansūkh. 

b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah 

bagi masyarakat dan kalangan pelajar, khusunya yang mempelajari 

studi al-Qur’an terkait masalah naskh di dalam al-Qur’an, sehingga 

nantinya menjadi lebih bijak dalam menghadapi perbedaan yang ada. 

Sekaligus dapat menjadi bahan pertimbangan ketika menentukan suatu 

hukum. 
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E. Kajian Terdahulu 

Kajian dengan tema naskh memang telah banyak dilakukan, baik berupa 

artikel, jurnal, buku, atau karya ilmiah lainnya. Misalnya dalam buku Menyoal 

Status Agama Pra-Islam: Kajian Tafsir al-Qur’an atas Status Agama Yahudi 

dan Nasrani Setelah Kedatangan Islam karya Sa’dullah Affandi. Dalam buku 

ini, Sa’dullah lebih menyoroti naskh antar agama atau dalam bahasanya adalah 

“naskh ekstra-Qur’anik”.18 Tema yang serupa juga dapat dilihat dalam buku 

Polemik Kitab Suci: Tafsir Reformis Atas kritik al-Qur’an Terhadap Agama 

Lain karya Mun’im Sirry.19 Buku lain yang juga membahas masalah naskh 

adalah karya Abd. Moqsith Ghazali dengan judul Argumen Pluralisme 

Agama: Membangun Toleransi Berbasis al-Qur’an. meskipun dalam buku ini 

lebih menyoroti pluralisme, namun term naskh beberapa kali disebut dalam 

pembahsannya.20 

Selain buku-buku tersebut, buku-buku ulum al-Qur’an, semisal Ulumul 

Qur’an karya Usman, Ulumul Qur’an karya Abdul Jalal, Arah Baru Studi al-

Qur’an: Memburu Pesan Tuhan Dibalik Fenomena Budaya karya Aksin 

Wijaya, Ulumul Qur’an karya Rosihan Anwar, Rawai’ul Bayan: tafsir ayat-

ayat hukum karya Muhammad Ali al-Sabuni, juga memberikan pembahasan 

konsep naskh. Hanya saja pembahasan yang dilakukan masih bersifat umum. 

                                                           

18 Pernyataan ini sesuai dengan yang disampaikannya dalam =pendahuluan di buku ini. 

Lihat Sa’dullah Affandi, Menyoal Status Agama Pra-Islam: Kajian Tafsir al-Qur’an atas Status 

Agama Yahudi dan Nasrani Setelah Kedatangan Islam, (Bandung: Mizan, 2015), h. 63. 
19 Mun’im Syirry, Polemik Kitab Suci: Tafsir Reformis Atas kritik al-Qur’an Terhadap 

Agama Lain, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 73. 
20 Misalnya ketika Moqsith membahas pandangan al-Qur’an tentang umat agama lain. ia 

menyebut term naskh lebih dari sepuluh kali. Abd. Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: 

Membangun Toleransi Berbasis al-Qur’an, (Depok: KataKita, 2009), h. 215. 
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Penulis juga menemukan karya ilmiah berupa Skripsi diantaranya, 

Skripsi dengan judul Studi Analisis Teori Nasikh-Mansukh Richard Bell dalam 

Buku Bell’s Introduction to the Quran21 dan Studi Pemikiran Richard Bell 

Tentang Naskh al-Qur’an.22 Dua skripsi ini masih sekedar memaparkan 

pendapar Bell berkenaan dengan naskh di dalam al-Qur’an. Berbeda dengan 

penelitian ini yang berusaha memaparkan perkembangan naskh dengan 

melacak melalui sejarah untuk kemudian melihat implikasi dari perkembangan 

konsep tersebut. 

Penulis juga menemukan skripsi dengan judul al-Nasikh wa al-Mansukh 

dan Implikasinya dalam Penafsiran al-Qur’an, Sebuah Kajian Historis23. 

Skripsi ini membahas sejarah perkembangan naskh dengan membagi menjadi 

tiga kategori, yaitu klasik, pertengahan dan modern. Selain itu, juga 

dikemukakan implikasi dari penerapan konsep naskh terhadap al-Qur’an dan 

penafsirannya. Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, meskipun 

sama-sama melakukan penelusuran sejarah, namun penulis lebih berfokus 

pada implikasi naskh terhadap ayat al-Qur’an dan penentuan hukum. 

Selain ketiga skripsi di atas, Disertasi dari Wardani yang berjudul Ayat 

Prdang Versus Ayat Damai: Menafsir Ulang Teori Naskh dalam Al-Qur’an24 

merupakan salah satu kajian yang penulis temukan yang membahas mengenai 

                                                           

21 Moch. Khoirul Anam, Studi Analisis Teori Nasikh-Mansukh Richard Bell dalam Buku 

Bell’s Introduction to the Quran, (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012), h. viii. 
22 Ahmad Nurudin Kholili, Studi Pemikiran Richard Bell Tentang Naskh al-Qur’an, 

(Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2003), h. vi. 
23 Rolly, al-Nasikh wa al-Mansukh dan Implikasinya dalam Penafsiran al-Qur’an: Sebuah 

Kajian Historis, (Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2003), h. xv. 
24 Wardani, Kontroversi Penganuliran Ayat-Ayat Damai dengan Ayat Pedang dalam al-

Qur`an: Kajian Analitis-Kritis, (Surabaya: Disertasi, 2010), h. vi. 
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konsep naskh. Hanya saja, dalam Disertasi ini pembahasan lebih menyoroti 

pada ayat yang memerintahkan berdamai dan ayat yang memerintahkan untuk 

berperang. Pembahasan yang dilakukan oleh Wardani dalam disertasinya 

menggunakan dua cara. Pertama, dengan menelaah asal-usul istilah ayat 

pedang, kontroversi keberlakuannya, sumber-sumber klaim penganuliran, 

validitas sumbernya dan sejarah awal klaim penganuliran bermula, 

berkembang dan menyebar. Kedua, kajian ini menelaah implikasi 

penganuliran ayat-ayat damai dalam perumusan fiqh jihat. Berbeda dengan 

penelitian ini yang lebih fokus pada dinamika pemaknaan dan implikasi naskh 

pada ayat-ayat al-Quran dan penentuan hukum. 

Karya ilmiah lain yang penulis temukan adalah sebuah artikel yang 

berjudul Tren-tren Pergeseran Makna Naskh dalam al-Qur’an: dari 

Penganuliran ke Penundaan.25 Dalam artikel ini hanya menjelaskan 

perkembangan pemaknaan naskh serta penyebabnya, tidak sampai pada 

implikasi dari pemaknaan tersebut. Artikel lain yang berjudul Pro-Kontra 

Nasīkh dan Mansūkh dalam al-Qur’ān: Sebuah Kajian Terhadap Prosedur 

Penyelesaian Ta’ārudl al-Adillah.26 Dalam artikel ini hanya menyampaikan 

definisi naskh secara umum serta sikap pengkaji al-Qur’an dalam menghadapi 

ayat-ayat yang nampak kontradiktif. Penulis juga menemukan artikel dengan 

                                                           

25 Wardani, “Tren-tren Pergeseran Makna Naskh dalam al-Qur’an: dari Penganuliran ke 

Penundaan”, dalam Tanzil, Vol. 1, No, 1, 2005, h. 18. 
26 Rofik Nur Hadi, Dkk, “Pro-Kontra Nasīkh dan Mansūkh dalam al-Qur’ān: Sebuah Kajian 

Terhadap Prosedur Penyelesaian Ta’ārudl al-Adillah”, dalam Cakrawala, Vol. X, No. 1, Juni 

2015, h. 17. 
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judul Nasīkh Mansūkh dalam al-Qur’an.27 Artikel ini masih menjelaskan 

gambaran naskh secara umum.  

Dari penelusuran yang penulis lakukan, belum ditemukan kajian yang 

membahas implikasi naskh terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan penetapan 

hukum. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

berkenaan dengan tema ini. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah cara bertindak menurut sistem 

aturan atau tatanan yang bertujuan agar terlaksananya kegiatan praktis secara 

rasional dan terarah.28 Berpijak pada pengertian tersebut, maka dalam 

penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), 

maka teknik yang akan digunakan adalah pengumpulan data secara literer, 

yaitu penggalian data yang sesuai dan berhubungan dengan objek kajian 

melalui catatan-catatan, transkip, skripsi, buku dan sebagainya.29 

2. Sumber Data 

Untuk mendukung penelitian ini, maka diperlukan data-data yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, baik data primer maupun 

data skunder. Data primer dalam penelitian ini akan memanfaatkan buku-

                                                           

27 Abdul Haris, “Nasīkh dan Mansūkh dalam al-Qur’an, dalam Tajdid, Vol. XIII, No. 1, 

Januari-Juni 2014, h. 12. 
28Anton bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Putra, 1986), h. 10 
29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Penelitian Praktik, Cet. 14. (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h. 234. 
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buku Ulumul Qur’an dan buku fikih. Sedangkan data sekunder berasal dari 

buku, jurnal maupun artikel yang berkaitan dengan tema yang diteliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dimaksudkan sebagai cara mengorganisir 

dan mengolah data agar lebih mudah disusun secara sistematis. Mengingat 

penelitian ini termasuk jenis library research, maka teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data melalui dokumentasi, yakni menghimpun 

catatan-catatan, buku-buku, dan bahan tertulis yang berkaitan dengan topik 

yang dibahas.30 Dari data-data tersebut kemudian dirangkai secara runtut 

dan logis dengan harapan dapat mengasilkan karya argumentatif yang bisa 

dipertanggungjawabakan. 

4. Analisis Data 

Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis dengan menerapkan 

metode deskriptif-analitis. Metode ini dianggap kompatibel, karena naskh 

secara umum maupun isu-isu yang melingkupinya adalah persoalan 

kontroversial yang mengharuskan peneliti menentukan pilihan, baik 

pilihan biner maupun pilihan revisionis yang mempertemukan dua titik 

yang yang nampak bertentangan. 

a. Metode Deskriptif, yakni metode yang digunakan dalam rangka 

memberikan gambaran data yang ada serta memberikan interpretasi 

                                                           

30Ibid., h. 274. 
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terhadapnya. Hasil interpretasi tersebut disajikan dalam bentuk 

deskripsi secara terperinci.31 

b. Metode Analitis, merupakan penanganan terhadap suatu objek dengan 

cara memilah-milah antara suatu pengertian terhadap suatu objek 

dengan cara memilah-milah antara suatu pengertian dengan pengertian 

lain untuk mendapatkan kejelasan masalah.32 Dengan metode ini 

dimaksudkan agar point-point naskh dapat dipotret secara jelas. 

c. Metode Historis, penggunaan metode ini dengan asumsi bahwa sejarah 

dapat menyajikan gambaran tentang unsur-unsur yang mendukung 

timbulnya sesuatu. Dengan metode ini diharapkan dapat menentukan 

makna naskh yang tepat dengan meneliti sumber klasik maupun 

modern. Selain itu, digunakannya metode ini akan dapat menyajikan 

secara detail dari situasi sejarah serta sebab akibat dari suatu 

persoalan.33 

 

G. Langkah-langkah Penelitian 

Agar menghasilkan karya ilmiah yang sistematis, dalam penelitian ini 

penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penulis melakukan penelusuran data yang berkaitan dengan tema yang 

penulis teliti, yaitu Dinamika Pemaknaan Naskh: Kajian Historis. 

                                                           

31 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1994), h. 54. 
32 Ibid., h. 8. 
33 Taufik Abdullah, Sejarah dan Masyarakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), h. 105. 
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2. Setelah data yang diperlukan terkumpul, penulis melakukan pemilahan 

serta pengelompokan dengan membuat bab serta sub bab agar 

mempermudah pembahasan. Dalam penelitian ini penulis membagi dalam 

lima bab untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah. 

3. Selanjutnya data yang telah terkumpul dan dikelompokan berdasarkan 

pembahasan masing-masing, dianalisis dengan mengajukan argumen-

argumen untuk memperkuat hasil dari penelitian ini serta diharapkan dapat 

menjawab pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. 

4. Langkah terakhir yang penulis lakukan adalah penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan merupakan jawaban atas persoalan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

 

H. Sitematika Penulisan 

Secara keseluruhan, kajian dalam tulisan ini terdiri dari lima bab. Pada 

bab pertama berisikan pendahuluan yang mencangkup latar belakang masalah, 

problem akademik yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini, tujuan dan 

signifikasi penelitian serta kontribusinya, baik secara teoritis maupun praktis, 

kajian terdahulu, serta metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua merupakan uraian tentang sketsa umum konsep naskh yang 

meliputi pengertian, syarat-syarat, macam-macam naskh, bentuk naskh di 

dalam al-Qur’an, fungsi naskh, serta term yang menyerupai naskh. 
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Bab ketiga akan diuraikan perkembangan konsep naskh dengan 

membaginya pada dua wilayah, yaitu kemunculan naskh serta perubahan 

makna naskh dari penghapusan ke penundaan. Dalam bab ini juga akan 

diuraikan bagaimana sikap pengkaji yang mewakili masing-masing periode 

terhadap adanya konsep naskh.  

Bab keempat berisi kajian implikasi konsep naskh terhadap istimbat 

hukum. Kajian ini berdasar pada sikap pengkaji terhadap konsep naskh. kajian 

dalam bab ini diawali dengan memberikan penjelasan singkat tentang ijtihad 

dan istimbat serta sumber-sumber hukum dalam Islam. Kemudian dilakukan 

analisis dengan tujuan menemukan sebuah konsep yang tepat berkenaan 

dengan naskh, berupa fungsionalisasi naskh. 

Bab kelima adalah bab penutup yang berisikan kesimpulan sekaligus 

jawaban atas rumusan masalah sebelumnya. Bab ini diakhiri dengan saran-

saran bagi penelitian lebih lanjut. 


